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Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak 

Cipta  

Pasal 1: 

1. Hak Cipta adalah hak eksklusif pencipta yang timbul secara otomatis 

berdasarkan prinsip deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam 
bentuk nyata tanpa mengurangi pembatasan sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang undangan.  
 

Pasal 9: 

2. Pencipta atau Pengarang Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam 
pasal 8 memiliki hak ekonomi untuk melakukan a. Penerbitan Ciptaan; 

b. Penggandaan Ciptaan dalam segala bentuknya; c. Penerjemahan 
Ciptaan; d. Pengadaptasian, pengaransemen, atau pentransformasian 

Ciptaan; e. Pendistribusian Ciptaan atau salinan; f. Pertunjukan 
Ciptaan; g. Pengumuman Ciptaan; h. Komunikasi Ciptaan; dan i. 

Penyewaan Ciptaan.  

 

Sanksi Pelanggaran Pasal 113  

1. Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak 
ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk 

Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling 

lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp100. 000. 
000, 00 (seratus juta rupiah).  

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau 
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, 
dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana 

dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana 

denda paling banyak Rp500. 000. 000, 00 (lima ratus juta rupiah).  
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KATA PENGANTAR 

 
 

uji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 

limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga buku ini dapat 

diselesaikan dengan baik. Buku ini hadir sebagai wujud 

kepedulian dan kecintaan terhadap salah satu warisan budaya takbenda 

yang sangat berharga, yaitu Calung Banyumasan: Melodi Tradisi yang 

Hidup seni musik tradisional yang tumbuh dan berkembang di 

masyarakat Banyumas, Jawa Tengah. 

Calung Banyumasan bukan sekadar alat musik bambu biasa. Ia 

merupakan cermin dari kehidupan sosial, nilai-nilai budaya, dan identitas 

masyarakat Banyumas yang lugas, egaliter, dan penuh semangat. 

Melalui buku ini, kami berupaya menguraikan secara komprehensif 

berbagai aspek penting yang membangun keunikan calung, mulai dari 

sejarah dan asal-usul, struktur dan teknik permainan, hingga fungsi 

sosial, bentuk pertunjukan, serta tantangan dan upaya pelestariannya. 

Kami berharap buku ini dapat menjadi sumber referensi yang 

bermanfaat bagi para akademisi, pelajar, seniman, pemerhati budaya, 

dan masyarakat luas yang ingin mengenal lebih dalam tentang calung 

Banyumasan. Selain itu, buku ini juga diharapkan dapat menginspirasi 

generasi muda untuk mencintai dan melestarikan warisan budaya yang 

menjadi bagian dari jati diri bangsa Indonesia. 

Terima kasih kami sampaikan kepada semua pihak yang telah 

memberikan dukungan, baik secara langsung maupun tidak langsung, 

dalam proses penyusunan buku ini. Semoga karya ini dapat memberikan 

kontribusi positif dalam pelestarian dan pengembangan budaya lokal, 

serta memperkuat rasa bangga terhadap kekayaan seni tradisional 

Indonesia. 

 

 

Badung, Mei 2025 

Tim Penulis  

P 
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Saptono, S. Sen., M. Si Lahir di Sumpiuh 

Banyumas 11 Juni 1964 adalah merupakan tenaga 

pengajar di Prodi Seni Karawitan Fakultas Seni 

Pertunjukan ISI Denpasar sejak tahun 1992. 

Pendidikan: Tahun 1976, tamat SD Kebokura 1 

Wilayah Sumpiuh, kemudian melanjutkan 

pendidikan ke SMP Purnama Sumpiuh tamat 

tahun 1980. Menamatkan Sekolah Menengah 

Karawitan (SMKI) di Banyumas jurusan 

karawitan tamat tahun 1984. Kemudian melanjutkan studi pada Jurusan 

Seni Karawitan bidang ilmu Seni Karawitan di ASKI Surakarta yang 

kemudian berubah statusnya menjadi STSI Surakarta tamat tahun 1990, 

dengan karya tugas akhir yang berjudul “Karawitan Tari Saparan Karya” 

lulus dengan meraih gelar sarjana (S.Sen). Pendidikan S-2 diselesaikan 

pada tahun 2011 pada Program Pasca Sarjana, Program Magister, 

Program Kajian Budaya Universitas Udayana dengan konsentrasi 

Estetika diberikan gelar akademik: Magister Sains (M.Si) dengan judul 

tesis “Seni Pertunjukan Jemblung Pada Masayarakat Banyumas di Jawa 

Tengah.  

Sebagai tenaga pengajari di Prodi Seni Karawitan Fakultas Seni 

Pertunjukan ISI Denpasar, selain mengampu mata kuliah Praktek 

Gamelan Jawa, juga mata kuliah Musik Nusantara, Sejarah Karawitan, 

Pengetahuan Seni Pertunjukan Indonesia, Manajemen Seni Pertunjukan, 

Literatur Musik Nusantara, Kolaborasi Musik Nusantaara (pada Prodi 

Musik), Praktek Musik Nusantara (pada Prodi Pendidikan Seni 

Pertunjukan). Penelitian dengan judul Nawa Swara: Gamelan Sistem 

Sembilan Nada Dalam Satu Gembyang, program hibah bersaing (2007-

2008). Tahun 2015-2016 penlitian dengan judul Prototipe Gamelan 
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Gamelan Sistem Sepuluh Nada Dalam Satu Gembyang, program hibah 

bersaing. Tahun 2017 penelitian Model Gending-Gending Gamelan 

Padmanaba, program produk terapan. Tahun 2018 penelitian dan 

penciptaan seni (P2S) dengan judul Karya Karawitan Greng, dengan 

dana DIPA ISI Denpasar, dan juga sebagai penata Karawitan Tari 

Bedhaya Putri Cina “ Bhetari Krodha” karya Dyah Kustiyanti. Tahun 

2019 penelitian dan penciptaan seni (P2S) dengan judul Pakeliran Padat 

judul Sang Guru Sejati dengan dana DIPA ISI Denpasar. 
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